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I. Perkembangan Perekonomian Aljazair 

Perekonomian Aljazair berkembang dengan cepat pada awal tahun 2000 setelah dicapainya stabilitas keamanan di negara tersebut. Perekonomian dan pendapatan nasional Aljazair 98% bertumpu pada industri dan ekspor migas. Pada semester I tahun 2009 ekspor migasnya berjumlah US$ 20,13 milyar yang merupakan 97,18% dari pendapatan ekspor nasional. Dibandingkan perolehan ekspor pada semester yang sama tahun 2008 yang mencapai US$ 37,60 milyar, pendapatan semester I tahun 2009 menurun 46%. Hal tsb disebabkan antara lain oleh menurunnya harga minyak dunia dan pemotongan kuota produksi minyak Aljazair. 

Cadangan devisa Aljazair pada bulan Desember 2008 tercatat US$133 miliar dan GDP-nya US$ 235,5 miliar. Dengan jumlah penduduk 38 juta jiwa (April 2009), GNP per-kapita Aljazair mencapai US$ 7.200, termasuk tinggi untuk negara berkembang.

Pertumbuhan ekonominya pada kurun waktu 2000 – 2004 stabil di kisaran 5,5%. Hanya pada tahun 2005 pertumbuhan ekonominya melonjak cukup tinggi hingga mencapai 7% ketika Aljazair mulai mengekspor gas alam cair. Tetapi pada 10 bulan pertama tahun 2008 pertumbuhan ekonominya kembali pada kisaran 5,5%. Tingkat inflasinya berkisar antara 3,5% (2007) - 4,6% (2008). 

Kegiatan industri di Aljazair masih didominasi oleh industri hydrocarbon. Di luar itu, perhatian baru difokuskan pada industri pengolahan bahan makanan (agro alimentaire) dan industri manufaktur yang bahan mentahnya diperoleh dari impor. Untuk mendukung kegiatan kedua industri tersebut, pada tahun  2007 Aljazair membelanjakan uangnya untuk mengimpor bahan industri pengolahan makanan dan bahan industri manufaktur senilai US$ 27,631 miliar dan tahun 2008 mencapai US$ 31,47 milyar. 
Kinerja Perdagangan Aljazair

Ekspor

Ekspor Aljazair masih didominasi oleh komoditi migas. Pada semester pertama tahun 2009 nilai ekspor migas Aljazair hanya US$ 20,70 milyar, menurun 46% dibandingkan periode yang sama tahun 2008 yang mencapai US$ 40,54 miliar. Padalah perolehan ekspor tahun 2008 tsb meningkat 44,86% dibandingkan tahun 2007. Surplus neraca perdagangannya tahun 2009 hanya US$ 1 milyar, sangat kecil dibandingkan dengan surplus tahun 2008 yang mencapai US$ 22,63 miliar (meningkat 64,3% dari tahun 2007). 
Sementara itu kinerja ekspor non-migasnya masih sangat lemah yaitu hanya menyumbang  3% dari total ekspor nasional. Tahun 2008 tercatat  US$ 1,1 miliar, meskipun jumlah tersebut telah mengalami peningkatan 95% dibandingkan periode yang sama tahun 2007. Pendapatan dari ekspor periode Januari – Juli 2008 tersebut terus meningkat, terlihat pada total ekspor Aljazair 10 bulan pertama tahun 2008 yang tercatat US$ 64,92 miliar. Angka tersebut menunjukkan peningkatan surplus US$ 33,44 miliar, meningkat 51,07 % dari periode yang sama tahun 2007. Tabel 1 menggambarkan perkembangan ekspor Aljazair semester I tahun 2009. 
Impor

Impor Aljazair pada kurun waktu semester I tahun 2009 tercatat  US$ 19,704 miliar, naik US$ 1,79 milyar (4,04%) dibandingkan nilai impor pada periode yang sama tahun 2008 yang hanya US$ 17,91 milyar. Peningkatan impor tsb antara lain pada komoditi bahan semi jadi yang diperlukan untuk mendukung kegiatan industri Aljazair, khususnya industri hydrocarbon (migas) dan alimentaire (bahan makanan olahan). Terjadinya peningkatan tsb juga dipicu oleh kebijakan baru Pemerintah Aljazair yang mengurangi tarif dan pajak bagi komoditi semi jadi dan mentah karena Pemerintah Aljazair ingin mendorong perkembangan industri di negaranya.  

 Mitra utama Aljazair dalam kegiatan impor tersebut masih Perancis yang memasok 16,86% kebutuhan non-migas Aljazair. Tingginya nilai impor tsb menunjukkan bahwa Aljazair merupakan pasar yang potensial bagi berbagai negara. Tabel berikut memuat tentang daftar 10 negara pemasok utama Aljazair, dimana diantara negara-negara tsb, dari Asia baru Cina (11,21%), Jepang (3,7%), Korea (2,92%) dan India (2,16%). Tabel 2 mengenai daftar 10 negara pemasok utama Aljazair, sedangkan Tabel 3 mengenai data ekspor dan impor Aljazair semester I Tahun 2009 dan sebagai pembanding kami tampilkan pula data ekspor dan impor Aljazair periode Januari – Desember 2008 pada Tabel 4. 
Mengenai komoditi impor utama Aljazair, sesuai dengan kondisi perekonomiannya yang 97% masih mengandalkan industri dan ekspor migas, maka impornya dimonopoli oleh komoditi untuk menunjang pengembangan industri migas atau produk industri teknologi maju. Tabel 5 memberikan data tentang beberapa komoditi impor utama Aljazair (semester I tahun 2009), demikian pula Tabel 6 menampilkan daftar komoditi impor yang laku di pasar Aljazair tahun 2008.  
II. Hubungan Perdagangan Indonesia – Aljazair

Hubungan bilateral Indonesia – Aljazair telah berlangsung dengan baik selama 45 tahun (1963 – 2008), tetapi nilai ekspor Indonesia ke Aljazair masih belum mencerminkan potensi ekspor Indonesia dan potensi pasar Aljazair. Hingga tahun 2006, neraca perdagangan bilateral masih menguntungkan pihak Aljazair, dimana ekspor Aljazair ke Indonesia mencapai US$ 137,174.000, sedangkan ekspor Indonesia hanya US$ 105,534.000 (total US$ 242,708.000). Tingginya nilai ekspor Aljazair ke Indonesia tsb adalah karena Indonesia membeli produk minyak dari Aljazair. Sementara itu, kecilnya nilai ekspor Indonesia ke Aljazair antara lain karena produk Indonesia belum banyak dikenal oleh masyarakat Aljazair. Beberapa komoditi ekspor Indonesia seperti kopi, rempah-rempah, tekstil, garment dan mebel pada umumnya  masuk ke Aljazair melalui negara ke-3 di Eropa atau Timur Tengah. Setelah melakukan berbagai upaya promosi, nilai tsb terus meningkat dan pada tahun 2008  meningkat 122%. Catatan Departemen Perdagangan RI di bawah ini menunjukkan perkembangan tersebut.   
Perkembangan Neraca Perdagangan RI – Aljazair
2006 – 2008
	
	2006
	2007
	2008

	Ekspor ke Ind
	US$ 137,174.000 
	US$ 185,793.000 
	US$ 109,124.000 

	Impor dari Ind
	US$ 105,534.000 
	US$ 169,925.657 
	US$ 378,271.092 

	TOTAL
	US$ 242,708.000 
	US$ 170,111.450 
	US$ 378,380.216 


Peningkatan perekonomian Aljazair pada kurun waktu 10 tahun belakangan ini memungkinkan Pemerintah Aljazair untuk melaksanakan program pembangunan infrastruktur baik housing maupun jalan raya, industri manufaktur dan industri hydrocarbon. Kegiatan di sektor ekonomi tersebut membuka peluang yang sangat luas bagi masuknya produk Indonesia, tidak hanya untuk masyarakat Aljazair tetapi juga untuk para tenaga kerja asing yang terlibat dalam berbagai proyek pembangunan infrastruktur, yang jumlahnya diperkirakan mencapai lebih dari 50.000 orang. Tabel berikut adalah data tentang Neraca Perdagangan Aljazair dengan Indonesia per-unit komoditi (non-migas) periode Januari – Desember 2008 dimana defisit untuk Aljazair tercatat US$ 378,271 juta. Tabel 7 menggambarkan tentang Neraca Perdagangan Aljazair – Indonesia (per unit komoditi), Januari – Desember 2008. 
Sementara itu dari data yang diperoleh di ALGEX, terlihat beberapa komoditi ekspor Indonesia yang telah masuk di pasar Aljazair dengan pangsa yang sangat menjanjikan seperti terlihat pada Tabel 8 yang menampilkan daftar 11 komoditi ekspor Indonesia yang sangat potensial di pasar Aljazair, dengan primadona pada Palm Oil/CPO (96,09%).  

Produk ekspor Indonesia Non-CPO juga prospektif di pasar Aljazair karena telah mulai terserap meskipun pangsanya masih kecil, yaitu antara 0,50% - 0,99%. Jenis-jenis komoditi tersebut dapat dilihat dalam Tabel 9. 

Selain itu, berdasarkan data tentang komoditi yang mempunyai daya serap tinggi di pasar Aljazair, beberapa produk ekspor Indonesia menurut hemat kami juga mempunyai prospek yang sangat baik. Untuk itu dalam Tabel 10 kami sampaikan informasi tentang situasi penyerapan 20 komoditi yang mempunyai daya serap tinggi di pasar Aljazair.  
III. Kendala Peningkatan Ekspor Indonesia ke Aljazair

Sistim Transaksi Dagang 

Walaupun sudah banyak pengusaha Aljazair yang melakukan transaksi dagang dengan menggunakan sistim L/C, namun hal tersebut dilakukan dengan menggunakan Bank asing karena sampai dengan bulan Oktober 2009 regulasi perbankan Aljazair belum menerapkan sistim pembayaran dimuka (payment in advance) sebelum barang tiba di pelabuhan Aljazair. Hal ini disebabkan oleh kebijakan keuangan Pemerintah Aljazair yang membatasi mata uang Dinar Aljazair (DZD) ke luar wilayah Aljazair.  Kalangan pebisnis menengah ke atas di Aljazair pada umumnya menggunakan Bank asing (biasanya Bank di Perancis dan Timur Tengah) untuk transaksi pembayaran dengan sistem L/C. Tetapi pebisnis menengah ke bawah pada umumnya masih menggunakan sistim pembayaran  yang konvensional yaitu Cash Against Document (CAD), dibayar setelah barang tiba di pelabuhan Aljazair. 

Sistim tsb menyulitkan para eksportir di Indonesia yang merasa tidak mendapatkan jaminan atau kepastian untuk pembayarannya hingga barang tiba di Aljazair dan dibayar oleh importir Aljazair, terutama karena kemungkinan terjadinya kenaikan harga barang selama di perjalanan. Apalagi komoditi yang dibeli dari Indonesia pada umumnya adalah komoditi hasil pertanian dan kehutanan seperti kopi, teh dan kayu yang harganya sangat fluktuatif mengikuti harga di bursa pasar (stock) internasional.  
Permasalahan tsb sangat dipahami oleh Pemerintah Aljazair yang melihat bahwa perekonomian Aljazair semakin terbuka dan terintegrasi dengan pasar internasional karena kemampuan industri untuk komoditi non-migasnya belum dapat memenuhi kebutuhan domestik. Tabel 3 menunjukkan bahwa untuk komoditi non-migas tsb, total nilai impornya mencapai US$ 19,502 milyar, jauh lebih tinggi dari pada ekspornya yang hanya mencapai US$ 585 juta. Demikian pula Tabel 4, nilai impornya yang mencapai US$ 31,033.86 milyar jauh lebih tinggi dibandingkan dengan ekspornya yang hanya US$ 1,632.63 milyar. 

Pada tgl 25 Juli 2009, Pemerintah Aljazair telah mengeluarkan UU APBN Revisi tahun 2009 dimana dalam Pasal 69 dinyatakan bahwa ”Untuk pembayaran barang-barang impor diharuskan hanya dengan menggunakan Letter of Credit (L/C)”. Menyangkut kebijakan baru tsb, Menteri Keuangan Aljazair, Dr. Karim Djoudi menjelaskan bahwa amandemen UU APBN tsb dilakukan dalam konteks persiapan Aljazair untuk lebih berintegrasi dengan sistem perdagangan internasional.

KBRI menyambut baik dikeluarkannya amandemen UU tsb. Dengan demikian masalah sistem pembayaran yang selama ini menjadi kendala bagi para eskportir Indonesia yang akan melakukan transaksi dagang dengan pengusaha Aljazair telah hilang. Implementasi peraturan baru tsb menurut Menteri Perdagangan Aljazair, Dr. El Hashemi Djaboub kepada media Aljazair tgl 21 Oktober 2009 akan berlaku mulai bulan November 2009. Sementara itu pihak Otoritas Keuangan dan Menteri Keuangan Aljazair hingga saat ini (tgl 23 Oktober 2009) belum mengeluarkan petunjuk yang lebih rinci (seperti Kepmenkeu) untuk pelaksanaan pasal 69 tsb.     
Transaksi dagang berdasarkan hubungan tradisional 

Pengusaha Aljazair lebih senang mengimpor barang melalui mitra dagang tradisionalnya di Perancis (sebagian besar mempunyai hubungan keluarga), Italia, Jerman, Spanyol dan Turki. Perdagangan melalui pihak ketiga tsb menyebabkan harga barang Indonesia  di pasar Aljazair lebih mahal sehingga tidak competitive. 

Sebagai mitra dagang tradisional, pebisnis dari negara-negara tersebut juga sangat memahami seluk beluk administrasi prosedur kepabeanan Aljazair yang masih konvensional. 
Kurangnya perhatian pengusaha Indonesia terhadap potensi pasar Aljazair 

Hal ini tercermin dalam sedikitnya jumlah pelaku usaha Indonesia yang melakukan observasi pasar secara langsung ke Aljazair, meninjau atau mengikuti pameran  dagang di Aljazair. Mereka juga sangat jarang memanfaatkan keberadaan KBRI Alger untuk mendapatkan informasi guna masuk ke pasar Aljazair.  

Di Aljazair tidak terdapat Asosiasi Importir Komoditi 

Hal ini juga merupakan salah satu kendala khususnya bagi pengusaha Indonesia  yang ingin mengadakan kontak dengan  kalangan impotir komoditi tertentu. Demikian pula bagi KBRI Alger dalam mencari kontak untuk membahas upaya-upaya bersama dalam meningkatkan volume ekspor komoditi tertentu ke Aljazair. Semua kontak bisnis hanya dapat dilakukan dengan KADIN Aljazair (yang merupakan institusi pemerintah) atau Forum Pimpinan Perusahaan Aljazair (Forum des Chefs d’Entreprises/FCE). 

Bahasa 
Seluruh aktifitas usaha di Aljazair menggunakan bahasa Perancis dan Arab termasuk penerbitan dokumen dan publikasi resmi. Bahasa Inggris belum banyak digunakan kalangan pebisnis Aljazair.

Kurangnya informasi  tentang potensi ekonomi Aljazair dan Indonesia 
Terbatasnya informasi mengenai potensi ekonomi Aljazair di Indonesia menjadikan para pelaku bisnis di Indonesia kurang memahami potensi pasar Aljazair. Bahan informasi dalam bentuk brosur atau pamflet sangat terbatas. Demikian pula, informasi mengenai potensi ekspor Indonesia di kalangan importir Aljazair juga masih terbatas. KBRI Alger telah berusaha memasukkan informasi dimaksud ke dalam web site KBRI yang dapat membantu kalangan pebisnis Aljazair dan Indonesia untuk lebih memahami potensi ekonomi kedua negara. 

Transportasi 

Hingga saat ini belum ada perusahaan pelayaran atau maskapai penerbangan yang membuka jalur langsung Indonesia – Aljazair sehingga pengiriman barang dari Indonesia ke Aljazair jika dengan kapal laut selalu melalui Eropa (Perancis, Spanyol) yang memakan waktu  sekitar 30 hari atau jika dengan pesawat udara sekitar 4 hari (via Doha, Dubai, Frankfurt).

IV. Upaya Jalan Keluar 
Pendekatan kepada Pemerintah Aljazair
KBRI Alger telah mengadakan pendekatan kepada Pemerintah Aljazair khususnya yang menangani masalah kerjasama perdagangan RI – Aljazair, a.l. Kemlu, Kementerian Perdagangan, dan KADIN Aljazair. Saran jalan keluar yang telah disampaikan ke pihak Pemerintah Aljazair a.l.:
1. Dibentuk kesepakatan kerjasama antara perbankan kedua negara untuk memfasilitasi kegiatan pedagangan bilateral, khususnya kemungkinan penunjukkan bank koresponden di Indonesia dan Aljazair; 

2. Merampungkan draft MOU antara Bank Indonesia – Bank Central d’Algérie yang telah disampaikan Deplu kepada Kemlu Aljazair; 

3. Meninjau kembali perjanjian bilateral di bidang perdagangan (Trade Agreement 1987);  

4. Meninjau kembali kerjasama antara KADIN Aljazair dengan KADIN Indonesia  Komite Timteng & OKI (MOU 1992); dan

5. Menindaklajuti kesepakatan kerjasama KADIN Aljazair dan KADIN Indonesia, khususnya pembentukan Business Council di masing-masing negara (MOU 2003)

Temu Bisnis
KBRI Alger bekerjasama dengan Kementerian Perdagangan, KADIN Aljazair dan Forum des Chefs Entreprises /FCE (Forum Pimpinan Perusahaan) telah mengadakan beberapa kegiatan promosi dagang a.l. dalam bentuk business meetings dengan kalangan importir produk-produk komoditi Indonesia. KBRI Alger juga mengadakan roadshow baik di Ibukota Alger maupun ke beberapa kota besar di luar Alger. Pada waktu TEI 2008, KBRI Alger mengadakan roadshow ke kota-kota besar di wilayah Barat Aljazair, yaitu Tlemcem dan Oran. Sedangkan untuk TEI 2009, pada tgl 11 – 14 Oktober 2009 KBRI Alger telah mengadakan roadshow ke kota-kota di wilayah Timur Aljazair, yaitu Annaba dan Tebessa. 
Pameran Dagang
KBRI Alger selalu mengikuti pameran dagang tahunan yang diselenggarakan oleh Pemerintah Aljazair, a.l. Pameran UKM Tradisional setiap bulan Maret dan Pameran Internasional Alger (Foire International d’Alger/FIA) setiap bulan Juni. Selain kedua pameran tersebut, masih banyak pameran dagang yang diadakan di Aljazair seperti pameran mobil, mebel, bahan bangunan, dlsb (daftar pameran di Aljazair tahun 2009 terdapat dalam website KBRI Alger: www.indonesia-dz.org)  tetapi hingga saat ini kalangan eksportir Indonesia belum memanfaatkan ajang tersebut. Pada FIA – 2009 tgl 30 Mei – 4 Juni 2009, KBRI Alger telah menyelenggarakan Paviliun Indonesia (100 M2) yang memamerkan komoditi produksi sembilan (9) perusahaan Indonesia. Dalam pameran yang hanya berlangsung selama enam (6) hari tsb terdapat transaksi sebesar US$ 444,600.00. Nilai tsb belum termasuk transaksi kopi, kosmetika, jasa manajemen dan konstruksi yang negosiasinya masih akan dilanjutkan di Jakarta pada Trade Expo Indonesia (TEI) 2009.   
Promosi di Media Massa
KBRI Alger juga mengadakan promosi di media massa, antara lain melalui pemasangan iklan, mengadakan wawancara dan mengundang wartawan Aljazair untuk berkunjung ke Indonesia. Sejak tahun 2008, wartawan Aljazair yang diundang ke Indonesia adalah: 

1. Ms. Belamri, wartawati harian Echourouk, membuat liputan khusus tentang Indonesia, Mei 2008;

2. Mr. Ben Salah, wartawan harian La Tribune, dalam rangka TEI 2008 di Jakarta, Oktober 2008;

3. Ms. Fadillah, wartawati harian El Moudjahid, dalam rangka kunjungan Menteri PU Aljazair ke Indonesia, Januari 2009; 

4. Mr. Abrous, wartawan Liberté, dalam rangka kegiatan Indonesia-Middle East Update di Batam, Maret 2009. 
5. Ms. Maya Amrani, reporter TV Canal Algerie (nasional), membuat liputan khusus tentang Indonesia, September 2009; 

6. Mr. Reda Chennouf, wartawan harian El Khabar, dalam rangka TEI 2009.
Alger, 23 Oktober 2009
TABEL 1 

komoditi eKSpor utama aljazair
semester i tahun 2009

	 
	 
	Kuantitas
	 
	Nilai

	
	 
	Ribuan ton
	 
	Jutaan USD
	Jutaan DZD

	Semi jadi
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Minyak-Naphta (minyak yg dihasilkan dari proses distilasi aspal)
	 
	389,10
	 
	140,93
	10 218,69

	Amoniak 
	 
	351,16
	 
	76,38
	5 537,83

	Helium
	 
	1,44
	 
	19,74
	1 431,01

	Seng mentah dan produk olahannya
	 
	13,91
	 
	18,41
	1 334,93

	Kulit kambing yg sudah disamak
	 
	1,43
	 
	5,48
	397,41

	Methanol 
	 
	56,57
	 
	8,31
	602,83

	Non-iron recycled waste
	 
	4,82
	 
	3,43
	248,79

	Aspal batu bara 
	 
	6,00
	 
	1,21
	87,73

	Gabus utk tutup botol
	 
	0,11
	 
	0,58
	42,13

	Gabus
	 
	0,37
	 
	0,50
	36,11

	Pupuk
	 
	0,10
	 
	0,11
	8,27

	Kotak dan kardus dari kertas dan karton
	 
	0,05
	 
	0,05
	3,26

	Kertas dan karton
	 
	0,086
	 
	0,08
	6,02

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Peralatan industry
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Ban baru
	 
	2,00
	 
	9,36
	678,45

	Pipa besi dan baja 
	 
	0,23
	 
	1,10
	79,61

	Peralatan mesin explorasi dan pengeboran
	 
	0,03
	 
	0,63
	45,46

	Kabel dan konduktor listrik
	 
	0,0090
	 
	0,05
	3,70

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Bahan makanan
	 
	 
	 
	 
	 

	
	 
	 
	 
	 
	 

	Air minum dan air mineral
	 
	21,08
	 
	12,86
	932,74

	Korma 
	 
	3,25
	 
	5,33
	386,46

	Pasta
	 
	12,52
	 
	7,96
	577,09

	Mentega, lemak dan minyak coklat
	 
	0,40
	 
	2,56
	185,76

	Bawang
	 
	1,83
	 
	2,77
	200,63

	Molases 
	 
	12,35
	 
	1,38
	99,70

	Udang
	 
	0,23
	 
	2,23
	161,40

	Couscous
	 
	2,16
	 
	1,47
	106,44

	Yoghourt
	 
	1,06
	 
	1,06
	76,86

	Wine
	 
	0,34
	 
	0,96
	69,90

	Gandum
	 
	0,97
	 
	0,38
	27,63

	Garam
	 
	14,97
	 
	0,31
	22,11

	Minyak kedelai
	 
	0,07
	 
	0,08
	6,02

	Escargot
	 
	0,07
	 
	0,31
	22,69

	Bahan konsumsi non makanan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Obat-obatan
	 
	0,10
	 
	1,46
	106,05

	Bahan pembungkus dari plastic
	 
	0,72
	 
	1,48
	107,17

	Ban bekas
	 
	0,05
	 
	0,24
	17,11

	Ban dalam
	 
	0,04
	 
	0,23
	16,68

	Karpet dan penutup lantai dari bahan tekstil
	 
	0,03
	 
	0,08
	5,80

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Bahan mentah
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Fosfat 
	 
	385,80
	 
	37,19
	2 696,84

	Besi bekas
	 
	362,38
	 
	44,68
	3 239,66

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Sous Total
	 
	 
	 
	411,36
	29 826,95

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Total non-migas
	 
	 
	 
	585
	42 417


TABEL 2
10 Negara Pemasok Utama Aljazair

Semestre I Tahun 2009

	Negara
	Nilai (Juta US$)
	Persentase %

	1.  PERANCIS
	3.323
	16,86

	2.  CINA
	2.208
	11,21

	3.  ITALIA
	2.145
	10,89

	4.  SPANYOL
	1.613
	8,19

	5.  JERMAN
	1.421
	7,21

	6.  TURKI
	  887
	4,50

	7.  AMERIKA
	  846
	4,29

	8.  JEPANG
	 736
	3,74

	9.  KOREA
	575
	2,92

	10. INDIA
	426
	2,16

	JUMLAH IMPOR
	             19.704
	        100
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TABEL 3

DATA EKSPOR DAN IMPOR ALJAZAIR

Semester I Tahun 2009

	 
	 
	EXPORT
	IMPOR
	SALDO

	No.
	KELOMPOK KOMODITI
	NILAI
	%
	NILAI
	%
	

	1
	Bahan makanan
	    69
	0,33
	3.142
	15,95
	-3 073

	2
	Minyak dan pelumas
	20,130
	97,18
	202
	1,03
	19 928

	3
	Bahan mentah
	     96
	0,46
	584
	2,96
	-488

	5
	Bahan setengah jadi
	   372
	1,80
	5.126
	26,02
	-4 754

	6
	Peralatan pertanian
	 
	 
	93
	0,47
	-93

	7
	Peralatan industri
	     25
	0,12
	8.296
	42,10
	-8 271

	8
	Bahan konsumsi non makanan
	    23
	0,11
	2.261
	11,47
	-2 238

	TOTAL
	20.715
	100
	19.704
	100
	1.011
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TABEL 4

DATA EKSPOR DAN IMPOR ALJAZAIR

Januari – Desember 2008

	No.
	KELOMPOK KOMODITI
	EKSPOR
	IMPOR
	TOTAL

	 
	
	NILAI
	PANGSA%
	NILAI
	PANGSA%
	

	1
	BAHAN MAKANAN
	104,49
	0,11
	6 135,48
	19,49
	-6 030,99

	2
	MINYAK & GAS
	63 278,71
	97,48
	442,11
	1,40
	62 836,60

	3
	PRODUK BAHAN MENTAH
	312,89
	0,48
	1 152,98
	3,66
	-840,10

	4
	PRODUK SETENGAH JADI
	1 117,00
	1,72
	7 918,24
	25,16
	-6 801,23

	5
	PERALATAN PERTANIAN
	0,92
	0,001
	146,38
	0,47
	-145,45

	6
	PERALATAN INDUSTRI
	69,08
	0,11
	12 086,47
	38,40
	-12 017,39

	7
	BAHAN NON-MAKANAN
	14,34
	0,02
	3 593,30
	11,42
	-3 578,96

	8
	INDUSTRI EMAS
	13,91
	0,02
	1,02
	0,001
	12,88

	TOTAL
	64 911,34
	100
	31 475,97
	100
	33 435,37
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TABEL 5

komoditi impor utama aljazair

semester i tahun 2009

	 
	 
	Kuantitas
	 
	Nilai 

	 
	 
	Ribuan ton
	 
	Jutaan USD
	Jutaan DZD

	Perlengkapan Industri
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Mobil
	 
	85 522 Units
	 
	820,31
	59 490,92

	Mobil angkutan barang
	 
	124,93
	 
	773,43
	56 090,78

	Turbin gas
	 
	7,71
	 
	402,80
	29 211,81

	Kabel listrik
	 
	22,30
	 
	214,35
	15 545,39

	Perlengkapan telpon
	 
	1,98
	 
	208,82
	15 144,13

	Truck
	 
	23,99
	 
	206,98
	15 010,69

	Pompa utk cairan
	 
	9,97
	 
	193,75
	14 051,51

	Perlengkapan informatika
	 
	2,88
	 
	177,60
	12 879,62

	Kendaraan angkutan utk 10 org atau lebih
	 
	13,56
	 
	125,87
	9 128,10

	Air conditioner
	 
	26,17
	 
	116,19
	8 426,67

	Ban
	 
	36,01
	 
	104,90
	7 607,45

	Perlengkapan pengeboran
	 
	2,52
	 
	57,78
	4 190,42

	Peralatan pengeboran
	 
	0,30
	 
	27,37
	1 984,92

	Pesawat udara
	 
	0,15
	 
	16,12
	1 169,32

	Semi jadi
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Pipa besi atau baja
	 
	471,47
	 
	1 161,14
	84 208,59

	Besi / Besi baja
	 
	1 869,64
	 
	955,14
	69 269,05

	Konstruksi (jembatan, towers, struktur) besi atau besi baja
	 
	120,69
	 
	431,20
	31 271,86

	Kertas dan karton
	 
	229,23
	 
	218,68
	15 859,49

	Kawat besi
	 
	358,82
	 
	182,41
	13 228,96

	Besi lapis
	 
	186,03
	 
	171,27
	12 420,62

	Pipa plastik dan aksesorisnya
	 
	15,10
	 
	142,00
	10 297,93

	Ethylen polymers
	 
	108,62
	 
	132,41
	9 602,40

	Pipa besi
	 
	86,40
	 
	127,47
	9 244,63

	Aksesoris pipa besi
	 
	11,42
	 
	97,34
	7 058,97

	Lempengan besi baja
	 
	145,81
	 
	95,56
	6 930,08

	Kabel tembaga
	 
	11,24
	 
	51,50
	3 734,70

	Propylen polymers
	 
	40,55
	 
	43,57
	3 159,52

	Pupuk
	 
	86,57
	 
	42,48
	3 080,69

	Vinyl Chlorure polymers
	 
	48,03
	 
	36,34
	2 635,76

	Produk kimia utk laboratorium
	 
	0,34
	 
	30,89
	2 240,19

	Pipa tembaga
	 
	5,19
	 
	25,60
	1 856,28

	Styren polymers
	 
	17,63
	 
	20,40
	1 479,56

	Semen
	 
	87,76
	 
	11,92
	864,64

	 

	 
	 
	 
	 
	 

	Bahan Makanan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Gandum
	 
	3 067,78
	 
	1 154,00
	83 690,49

	Susu serbuk
	 
	184,95
	 
	516,49
	37 456,88

	Gula
	 
	642,09
	 
	254,16
	18 432,15

	Jagung
	 
	903,18
	 
	175,11
	12 699,63

	Minyak kedelai
	 
	201,10
	 
	153,09
	11 102,09

	Dedak minyak kedelai
	 
	363,55
	 
	144,06
	10 447,52

	Biji kopi
	 
	54,43
	 
	106,66
	7 735,27

	Daging sapi
	 
	33,41
	 
	89,63
	6 500,42

	Rokok
	 
	1,82
	 
	70,49
	5 112,12

	Minyak bunga matahari
	 
	63,10
	 
	52,17
	3 783,78

	Apel
	 
	85,37
	 
	47,40
	3 437,21

	Levures
	 
	15,75
	 
	40,66
	2 948,49

	Pisang
	 
	81,37
	 
	38,68
	2 805,39

	Bibit kentang
	 
	44,76
	 
	32,78
	2 377,48

	Kacang
	 
	28,99
	 
	27,93
	2 025,58

	Keju
	 
	11,05
	 
	22,25
	1 613,70

	Minyak kelapa sawit
	 
	25,48
	 
	19,61
	1 422,52

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Barang² konsumsi non-makanan
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Obat-obatan
	 
	12,89
	 
	810,81
	58 801,82

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Bahan-bahan mentah
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Bahan mentah
	 
	513,93
	 
	219,77
	15 938,47

	Tambang besi
	 
	0,002
	 
	0,002
	0,18

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Sub Total
	 
	 
	 
	11 399,33
	826 706,81

	 
	 
	 
	 
	 
	 

	Total
	 
	 
	 
	19 704,00
	1 428 981,37


          TABEL 6

KOMODITI IMPOR YANG LAKU DI PASAR ALJAZAZIR

Tahun 2008
	No
	Nama Komoditi
	Nilai Impor (Juta USD)
	Pangsa

(%)
	Negara Asal

	Peralatan Industri
	13.196
	
	

	1
	Mobil pribadi


	4.861
	15,65

14,34

13,41

13,40

6,72

5,77
	China

Jepang

Perancis

Korea Selatan

Jerman

Spanyol

	2
	Mobil angkutan
	2.281
	26,76

14,77

14,61

8,77

7,65

6,91
	China

Jepang

Perancis

Jerman

Korea Selatan

Afrika Selatan

	3
	Peralatan telpon
	527
	24,85

14,51

13,55

11,28

7,24

6,55

4,55
	China

Swedia

India

Amerika Serikat

Jerman

Hongaria

Kore Selatan

	Produk Setengah Jadi
	11.832
	
	

	4
	Besi atau baja 
	3.355
	40,00

24,85

5,53

4,81

4,10

3,52

3,06
	Italia

Spanyol

Ukraina

Jerman

Yunani

Turki

Federasi Rusia

	Produk Makanan
	7.812
	
	

	5
	Gandum 


	3.967
	19,01

12,67

67,90

86,51

4,30

5,69
	Perancis

Argentina

Kanada

Mexico

Brasil

Amerika Serikat

	6
	Susu 


	1.165,75


	20,70

16,96

14,47

9,00

6,36

5,26
	Perancis

Selandia Baru

Belgia

Polandia

Amerika Serikat

Argentina

	7
	Jagung


	390


	30,88

7,21

3,39
	Argentian

Amerika Serikat

Kanada

	8
	Gula


	438
	42,74

2,23

1,02
	Brasil

Belgia

Perancis

	Produk Non Bahan Makanan
	6.412
	
	

	9
	Produk Farmasi


	1.864
	40,53

6,67

6,04

5,99

5,90

5,88
	Perancis

Spanyol

Jerman

Swiss

Italia

Jordan

	Produk Bruto
	642
	
	

	10
	Balok kayu


	149
	23,23

20,64

12,37

10,94

5,18

4,89
	Finlandia

Swedia

Austria

Slovenia

China

Perancis


TABEL 7

Neraca Perdagangan Aljazair – Indonesia

Per Unit Komoditi Tahun 2008

	Kode
	KELOMPOK UNIT KOMODITI
	EKSPOR
	IMPOR
	Saldo

	
	
	Kuantitas
	Nilai
	Pangsa
	Kuantitas
	Nilai
	Pangsa
	

	1
	Bahan makanan
	0,02400
	0,02421
	11,99%
	122,18827
	178,61308
	46,32%
	-178,58887

	3
	Produk Bahan Mentah
	0,60000
	0,17775
	88,01%
	56,23038
	71,02741
	18,42%
	-70,84966

	5
	Produk setengah jadi
	
	
	
	15,85740
	59,91878
	15,54%
	-59,91878

	7
	Mesin & peralatan industri
	
	
	
	2,91392
	34,93331
	9,06%
	-34,93331

	8
	Bahan konsumsi 

non makanan
	
	
	
	34,22361
	41,10120
	10,66%
	-41,10120

	TOTAL
	
	0,2020
	100%
	
	378,4735
	100%
	-378,271


Kuantitas : dalam ribuan ton

Nilai : dalam Juta USD

             TABEL 8

Daftar 11 Komoditi Ekspor Indonesia di Pasar Aljazair

Pangsa Pasar Lebih dari 1%

Tahun 2008
	Produk Komoditi
	Kuantitas
	Nilai 

(Juta USD)
	Pangsa %

	Palm Oil
	130,410
	161,273
	96,09

	Coffee
	23,251
	55,398
	16,83

	Pipe
	6,520
	34,80
	8,85

	Vat & Vegetable Oil
	22,190
	28,66
	7.43

	Plywood
	22,491
	24,80
	6,43

	Cable et accessoires alectriques
	0,610
	18,03
	4,67

	Materiaux constructions
	2,331
	10,80
	2,80

	Matériaus primieres pour cosmetique et cosmetique
	1,007
	2,751
	2,40

	Caoutchouc et ouvrages en caoutchouc
	 2,223
	7.222
	2.20

	Mesin Pencetak/Machines imprimer
	0,251
	5,066
	1,31

	Polytheline
	1,958
	2,982
	1.25


Kuantitas : dalam ribuan ton

Nilai : dalam Juta USD

TABEL 9

Daftar Komoditi Ekspor Indoneisa di Pasar Aljazair 

Pangsa Pasar antara 0.50% - 0.99% 

Tahun 2008

	Produk/Komoditi
	Kuantitas
	Nilai (Juta USD)
	Pangsa %

	Karet Mentah
	1,320
	3,741
	0,97

	Tempat/tabung (réservoirs) air
	1,011
	3,420
	0,89

	Ban baru 
	1,340
	3,091
	0,80

	Tekstil
	2,617
	0,534
	0,78

	Produk sepatu
	0,027
	0,480
	0,76

	Perabotan / mebel
	1,241
	0,607
	0,50


Kuantitas : dalam ribuan ton

Nilai : dalam Juta USD
TABEL 10

Situasi Komoditi di Pasar Aljazair

	No.
	Nama Komoditi
	Nilai Exim Aljazair (2008)

	
	
	Impor
	Ekspor

	1
	Prawn
	N/A


	530 ton 

6,61 juta USD

	2
	Coffee
	104 040 ton 

254,79 juta USD
	N/A

	3
	Palm Oil
	121 880 ton 

149,75 juta USD
	N/A

	4
	Cacao
	N/A
	Mentega dan minyak cacao : 

1040 ton 

6,08 juta USD

	5
	Rubber and Rubber Products
	Ban:

50390 ton

129,33 juta USD


	Ban Bekas:
90 ton

0,55 juta USD

Ban Dalam:

80 ton


0,53 juta USD

	6
	Textile and Textile Products
	N/A
	Karpet dan alas lantai bahan tekstil

340 ton 

0,93 juta USD

	7
	Footwear
	N/A
	N/A

	8
	Electronics
	Peralatan telepon:

3600 ton

424,96 juta USD

Komputer :

4620 ton 

258,63 juta USD

Kawat, Kabel dan penghantar listrik lainnya untuk kebutuhan listrik:

31410 ton 

239,12 juta USD

AC:

20680 ton 

105,61 juta USD
	Kawat, Kabel dan penghantar listrik terisolir, dll. untuk kebutuhan listrik:

2280 ton 

11,33 juta USD



	9
	Automotive Components
	Mobil pribadi :

183313 unit

1708,65 juta USD 

Kendaraan Angkutan Barang :

1933797 unit

1129,13 juta USD 

Trailer:

28,77 ton 

263,73 juta USD 

Mini bus : 

309155 unit

233,39 juta USD

Ban:

50390 ton

129,33 juta USD
	Ban Bekas:
90 ton

0,55 juta USD

Ban Dalam:

80 ton


0,53 juta USD

	10
	Furniture
	N/A
	N/A

	11
	Handicraft
	N/A
	N/A

	12
	Fish and Fish Products
	N/A
	N/A

	13
	Medical Herbs
	N/A
	N/A

	14
	Leather and Leather Products
	N/A
	Kulit yang sudah diolah dan yang belum diolah:

430 ton 

0,47 juta USD

	15
	Processed Food
	Gandum dan Produk Olahan Sereal : 

5350680 ton 

2692,05 juta USD

Susu bubuk : 

227070 ton

1048,95 juta USD 

Minyak kedelai : 

288240 ton 

364,97 juta USD

Bahan pengembang :

21010 ton 

53,24 juta USD

Minyak bunga matahari dan bunga Carthame : 

25290 ton 

37,34 juta USD

Keju : 

13880 ton 

35,58 juta USD


	Mentega dan minyak cacao : 

1040 ton 

6,08 juta USD 

Yogurt : 

2070 ton 

2,35 juta USD

Wine dari anggur segar :

1580 ton 

1,54 juta USD

Karamel : 

12880 ton 

1,52 juta USD

Minyak kedelai :

4850 ton 

8,34 juta USD

Tepung gandum kasar :

7240 ton 

5,55 juta USD

Pasta : 

8800 ton 

6,45 juta USD

	16
	Jewellery
	N/A
	N/A

	17
	Essential Oil
	N/A
	N/A

	18
	Spices
	N/A
	N/A

	19
	Stationery Non-Paper
	N/A
	Kardus dan kotak dari kertas atau karton berombak :

40 ton 

0,05 juta USD 

	20
	Medical Instruments and Appliances
	N/A
	N/A







=OoO=
� CNIS (Centre National de l’Informatique et des Statistiqueq,) Juli 2009 


� ALGEX – Agence Nationale de Promotion du Commerce Extérieur, Juli 2009


� Dalam juta US$. Data dari ALGEX- Agence National de Promotion du Commerce Exterior, Juli  2009 


� Dalam juta US$. Data dari ALGEX – Maret  2009 


� ALGEX – Juli 2009


� CNIS dan ALGEX, 2008


� CNIS dan ALGEX , 2008





� ALGEX, Desember 2008
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